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Abstrak— Pengembangan teknologi telah banyak memberikan kontribusi penting untuk manusia dan menghemat energi, dengan
seiringnya perkembangan teknolgi sehingga membuat masjid Pintar, salah satu permasalahan tersebut adalah bagaimana masjid tetap
nyaman tanpa menjadi lembab dan mendapatkan cahaya matahari yang cukup, pada penelitian ini bertujuan untuk membuka atap
otomatis yang dapat memberikan penyediaan sinar matahari kedalam ruangan masjid. Alat ini menggunakan pengendali otomatis
dengan Sensor cahaya yang diaktifkan secara otomatis bila cahaaya matahari mengenai Sensor,dan atap ini juga otomatis menutup,
apabila cahaya tidak mengenai Sensor cahaya maka otomatis atap tertutup. Hasil pengujian system secara keseluruhan adalah
pembuka atap masjid mampu secara otomatis membuka dan menutup atap masjid, dan user/pemegang kendali masjid dapat juga
mengendalikan atap masjid dengan menyentuh buka atau tutup berdasarkan keseluruhan data rekapitulasi parameter QOS rancang
bangun Prototype sistem kendali atap Smart Mosque berbasis Android dimulai pada jam 15.00 pagi sampai dengan jam 19.35 sore hari
dengan menggunakan metode Quality of service (QOS) dan mendapatkan keseluruhan data persentase dari hasil pengukuran beberapa
parameter dari metode tersebut dengan total persentase 97,625.

Kata kunci— Otomasi, 10T, Wemos, Arduino Uno, Light Dependent Resistor, Raindrop, DC, Blynk, Smartphone.

Abstract— Technological development has made many important contributions to humans and conserves energy, along with the
development of technology so as to make Smart mosques, one of these problems is how mosques stay comfortable without getting damp and
get enough sunlight, in this study aims to open automatic roofs that can provide sunlight into the mosque room. This tool uses an automatic
control with a light sensor which is activated automatically when the sun's light hits the sensor, and the roof also automatically closes, if the
light does not hit the light sensor, the roof will automatically close. The results of the overall system test are that the mosque roof opener is
able to automatically open and close the mosque roof, and the mosque user / control holder can also control the mosque roof by touching
open or close based on the overall QOS parameter recapitulation data. starting at 15.00 in the morning until 19.35 in the afternoon using
the Quality of Service (QOS) method and getting the overall percentage data from the measurement results of several parameters of the
method with a total percentage of 97.625.

Keywords— Otomasi, 10T, Wemaos, Arduino Uno, Light Dependent Resistor, Raindrop, DC, Blynk, Smartphone.

Aplikasi pada Smartphone memecahkan permasalahan biaya
|. PENDAHULUAN untuk membuat notifikasi pemberitahuan dan bahwa atap sudah
terbuka atau tertutup tersendiri terhadap sistem Smart Mosque ,
sehingga sistem Smart Mosque dapat tercapai ,Salah satu
otomasi yang diperlukan untuk menambah kenyamanan mesjid
adalah otomatisasi pada bagian atap sehingga dapat membuat
seisi ruangan masjid mendapatkan cahaya yang cukup[2].

Perkembangan Zaman di dunia teknologi, beberapa tahun
terakhir ini berperan penting dalam kehidupan modern. Sistem
otomatis mampu mempersingkat proses dan memberikan
tingkat akurasi tinggi. Pengembangan sistem Smart Mosque
merupakan salah satu aplikasi otomasi pada kehidupan sehari- o ] .
hari. Pengembangan sistem Smart Mosque awalnya cukup , pada penelitian ini bertujuan L_Jntuk r_nembuka atap otomatis
jarang digunakan dan hanya dimiliki oleh masjid-masjid Yang dapat memberikan penyediaan sinar matahari kedalam
tertentu. untuk mempemudah pekerjaan pengurus masjid ruangan masjid. Alat ini menggunakan pengendali otomatis

sehingga menimbulkan ide untuk membuat sistem Smart dengan Sensor cahaya yang diaktifkan secara otomatis bila
Mosque[1]. cahaaya matahari mengenai Sensor,dan atap ini juga otomatis

menutup, apabila cahaya tidak mengenai Sensor cahaya maka
Sistem Smart Mosque sudah banyak dikembangkan dengan otomatis atap tertutup. Hasil pengujian system secara
berbagai macam otomatisasi, contohnya untuk aplikasi otomasi ~ keseluruhan adalah pembuka atap masjid mampu secara
kunci Pintu, sistem kendali gerbang, pendeteksi api, pendeteksi  otomatis membuka dan menutup atap masjid, dan
alarm, penerangan lampu masjid dan lain sebagainya. Sistem user/pemegang kendali masjid dapat juga mengendalikan atap
Smart Mosque dikendalikan dengan menggunakan Android masjid dengan menyentuh buka atau tutup berdasarkan
melalui perantara Blynk dan Wemos.Wemos dipilih sebagai keseluruhan data rekapitulasi parameter QOS rancang bangun
Mikrokontroler dengan pertimbangan harga yang terjangkau. Prototype sistem kendali atap Smart Mosque berbasis Android
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dimulai pada jam 15.00 pagi sampai dengan jam 19.35 sore hari
dengan menggunakan metode Quality of service (QOS) dan
mendapatkan  keseluruhan data persentase dari hasil
pengukuran beberapa parameter dari metode tersebut dengan
total persentase 97,625[3].

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Tahapan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data, analisis sistem, perancangan
perancangan sistem, pengujian sistem, dan kesimpulan.
Adapun blok diagram metodologi penelitian dapat dilihat pada
gambar 1 berikut.

[Pengumpulan Data

Y

Analisis Sistem

Y

Perancangan
Sistem

Y

Pengujian Sistem

Y

Kesimpulan

Gambar 1. Blok diagram metodologi penelitian

Pada gambar 1 tahapan dari penelitian yang pertama kali
adalah  pengumpulan data yang dilakukan  untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber, melakukan analisis
kebutuhan pada data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem
monitoring Smartmosque.

B. Pengumpulan Data

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan untuk mencari
berbagai macam literatur seperti jurnal, buku perpustakaan
maupun internet dan sumber-sumber lainnya yang terkait
dengan penelitian yang akan dibuat. Data yang telah
dikumpulkan dapat dijadikan sebagai referensi ketika muncul
kendala pada perancangan, sehingga dengan adanya berbagai
data dapat memudahkan tahap perancangan yang akan dibuat.

C. Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan untuk memberikan arahan dan
menentukan tahap proses pengerjaan selanjutnya dalam hal
penentuan kebijakan. Analisis sistem dilakukan dengan tahap
sebagai berikut:

1) Analisis Data

Tahapan analisis data akan di dapatkan setelah melakukan
pengujian terhadap sistem, adapun tahapan-tahapan analisis
data sebagai berikut[4] :
Melakukan pengujian terhadap alat yang dibuat untuk
mendapat data QOS, keberhasilan alat saat proses
monitoring, dan konfigurasi dari alat yang dibuat.
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e Menganalisis semua data yang telah didapatkan dari
hasil pengujian.
e Menganalisis perhitungan persentase error

2) Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah kebutuhan dalam membuat
sistem terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang
dibutuhkan dalam membangun sistem yang dibuat.

Kebutuhan perangkat keras dalam penyusunan tugas akhir
ini adalah sebagai berikut :
Laptop/Komputer
NodeMCU
Sensor LDR
Sensor Raindrop
Motor DC
Lampu LED

Kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
perancangan aplikasi klasifikasi jenis kulit wajah adalah
sebagai berikut:

1. Software Arduino IDE

2. Blynk

SarwWNE

D. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahapan yang akan
dilakukan untuk membuat sistem monitoring Smartmosque
Perancangan sistem ini dibagi dalam beberapa tahap yaitu :
perancangan blok diagram sistem, Hardware wiring diagram
dan perancangan user interface dan flowchart sistem.

1) Perancangan Blok Diagram Sistem

Blok diagram atau gambaran perancangan sistem dapat
dilihat pada gambar 2.

Wemgs D1 (ESP8266) blyak

& L’@ Blynk

|

Smartphone

P

Motor DC
(Menzgerakan Atap )

Sensor Gahaya

Gambar 2. Blok diagram sistem

Berdasarkan gambar 2 Sistem yang akan dibuat adalah
penerapan 10T pada atap masjid berbasis arduino . dalam system
ini atap masjid akan otomatis terbuka atau tertutup pada cuaca
hujan atap akan tertutup apabila cuaca cerah akan terbuka pada
kondisi siang atap terbuka dan apabila hujan atap otomatis
tertutup, untuk mengetahui atap sedang terbuka atau tertutup
buka aplikasi Blynk lalu sentuh buak untuk membuka dan tutup
untuk menutup atap.

2) Hardware Wiring Diagram

Pada wiring diagram keseluruhan komponen merupakan
gambaran letak-letak pin NodeMCU yang digunakan oleh
semua komponen. Berikut tabel pin NodeMCU yang digunakan
dapat dilihat ada tabel 1.
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TABEL |
PIN SISTEM

Pin Relay Sensor Sens Motor Keteran

Wem Raindr  or DC gan
0s op LDR
5V VCC VCC VCC - Muatan
+5V
Gnd Grou Groun Grou Kabel Ground
nd d nd negati
ve
DO Inc  Tring - Kabel  Output
Pin pO?ItI Gambar 4. Tampilan user interface
D3 - - - - TX
. Output 4) Flowchart Sistem
D5 B EC_hO Trl_ng B Rx Dalam pembuatan sistem monitoring pemakaian air
Pin Pin Input Smartmosque ini terdapat 1 sistem yang berjalan. Berikut ini
D11 - - - Tring flowchart dari sistem dapat dilihat pada gambar 5.
Pin

start

Dari tabel 1 dapat dilihat 2 pin NodeMCU yang
digunakan untuk menghubungkan ke masing-masing : :
komponen untuk mendapatkan input data dari komponen. Pada mm micokonfigler. node MCU
- . - yang terintegrasi sensor hujan dan sensor
wiring diagram ini menggunakan NodeMCU, sensor LDR, cahava
Raindrop dan LED. Gambar wiring diagram dari sistem seluruh |
komponen dapat dilihat pada gambar 3.

—

N

Gambar 3. Wiring diagram sistem

3)  User Interface

Dalam pembuatan sistem  monitoring  pemakaian
Smartmosque ini terdapat interface yang berfungsi sebagai
monitoring pada alat monitoring Smartmosque. tampilan user
interface dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 5. Flowchart sistem

Pada gambar 5 dapat dilihat cara kerja sistem yang pertama
adalah operator mengkoneksikan node mcu ke internet,
kemudian node mcu akan mendeteksi air (hujan) pada sensor
raindrop dan cahaya pada sensor Idr, node mcu juga akan
mengirimkan data tersebut ke aplikasi blynk online secara
berkala agar dapat dilihat dan dikontrol oleh operator
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Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Rangkaian Sistem Monitoring Pemakaian
Smartmosque  Implementasi  rangkaian  perangkat
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem memiliki
kesalahan rangkaian atau tidak, tampilan rangkaian dapat
dilihat pada gambar 6.

A

Gambar 6. Tampilan rangkaian sistem monitoring atap Smartmosque berbasis
loT

B. Implementasi Tampilan Halaman Monitoring
1) Tampilan Halaman Monitoring

Halaman ini merupakan tampilan yang akan muncul ketika
kita sudah membuat projek baru dan mendesain tampilan
monitoring pada Blynk. Halaman monitoring ini digunakan
untuk menampilkanb Tombol virtual, pengguna dapat
mengetahui segala informasi tentang atap terbuka atau tertutup
melalui Blynk. Gambar halaman interface Blynk dapat dilihat
pada gambar 7 berikut.

Gambar 7. Tampilan halaman monitoring

eProceeding of TIK (eProTIK) Vol.3 No.1 Mei 2023 | ISSN: 2797-9768

61

C. Data Hasil Pengujian
1. Pengujian Troughput

Throughput adalah bandwidth sebenarnya (actual) yang
diukur dengan satuan waktu tertentu yang digunakan untuk
melakukan transfer data dengan ukuran tertentu. Waktu
download terbaik adalah ukuran file dibagi dengan bandwidth.
Sedangkan waktu actual atau sebenarnya adalah ukuran file
dibagi dengan throughput. Berikut pengujian Troughput dapat
dilihat pada gambar 8 dibawah.

Hardware: Intel Core Processor (Skylake, IBRS) (with SSE4.2)

os: &4-bit Windows 10 (1909), buid 18363

Appication: Dumpcap (Wireshark) 3.3.0rc0-202-gf0be 7270862 (v3. 3.0rcD-202-gfobe 727d862)

Interfaces

In Dropped packets Capture fiter kink type. Backet size hmit
Ethernet 164632 (77.3%) none Ethernet 22144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displaved Marked

Packets 213018 200378 (34.1%) 20295 (3.5%)

Time span, s 44118 34.98 32.414

Average pos 828.4 57318 626.1

Average packet size, B 1240 1288 1

Bytes 264114525 255087840 (87.7%) 32329718 (12.2%)
Average bytes/s 5986k 738% T

Average bits/s ™ saM 7975

Capture fie comments
Speed test capture.

Refresh

Save Comments Copy To Cipboard

Hep

Gambar 8. Pengukuran parameter throughput

statistik dari komunikasi data yang digunakan, untuk mengukur
throughput menggunakan persamaan dibawah ini :

Persamaan perhitungan throughput :

Paket data diterima
Lama pengamatan

Throughput =

Berdasarkan persamaan diatas maka untuk mengukur
throughput perhitungannya sebagai berikut :

__ 26411452 Bytes

44.118s
= 598654 Bytes/S

= 596854 x 8

Throughput

=4.7 Mb/s

0 0 0186854 0.18665¢ 0057238
10,186654 0186654 0626543 0439869 0.000758
0,626543 0.626543 0108692 0.004578 0.000358
0,066702 0106642 0150673 0067238 10.057475)
01506726 0150673 0134675 0.000758 0.100555)
0,1346750 0134675 0236677 0.000358 10.194235)

0,2386774 0.238677 0262680 0.334516 10.187735)

0,2626798 0.262660 0326662 0.417475 0.231175)

03266622 0.326662 0370665 0500058 10.274675)

0,3706845 0.370885 0419557 0562558 0.516055)
0,4146670 0413657 04566569 0.BE5T55 0.361455)

0,9586694 0.955663 0502652 0747716 10.404335)
05026515 0502652 0546654 0830278 {0.445375)

05466342 0.546654 0550657 0.912655 0.437a75)

0,53063656 0.590697 0639653 03953598 10.535255)

0,5396990 0.639699 .E7a700 1077958 {0.575695)
06787018 O67ar0 0722704 1TR05T 0.622135)

0,7227050 0.722704 0766706 1243075 10.6B5575)

0,7667062 0,766 706 0.81070a 1325655 0. 709075)|
0,3107086 0.810703 085471 1405198 10.752455)

Gambar 12. Tabel data hasil penujian delay dan jitter.
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2. Pengujian Delay

Delay (Latency) merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk
menempuh jarak dari asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruh
oleh jarak, media fisik, congesti atau juga waktu proses yang
lama, selanjutnya pengukuran delay menggunakan wireshark
dapat dilihat pada gambar 13 D.

Gambar 13 untuk mengukur delay

untuk mengukur delay langkah pertama adalah membuka
wireshark kemudian pada bagian pencarian ketik tcp, kegunaan
tcp adalah untuk memfilter delay tersebut, selanjutnya pilih file
dan pilih export packet dissection untuk menjadikan data delay
dalam bentuk excel supaya mudah dimengerti. maka untuk
mengukur delay kita dapat menggunakan persamaan dibawah
ini :

Berdasarkan persamaan diatas maka untuk mengukur delay
perhitungannya sebagai berikut :

Dela . 69823.155621 s
y 213018
=0.327780 s x 1000
= 327.78 bls

3. Pengujian Jitter

Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi dalam panjang antrian,
dalam waktu pengolahan data, dan juga dalam waktu
penghimpunan ulang paket-paketdiakhir perjalanan jitter. Jitter
lazimnya disebut variasi delay dan berhubungan erat dengan
delay yang menunjukkan banyaknya variasi delay pada trasmisi
data di jaringan. Pengukuran jitter menggunakan wireshark
dapat dilihat pada gambar 14.

LI P “Jom

Gambar 14 Pengukuran jitter

Berdasarkan gambar 14 untuk mengukur jitter sebenarnya sama
saja seperti mengukur delay hannya terdapat perbedaan pada
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persamaan rumusnya saja untuk mengukur jitter kita dapat
menggunakan persamaan dibawah ini :

Total variasi delay

[tter =
Jitter Total paket yang diterima

Berdasarkan persamaan diatas maka untuk mengukur delay
perhitungannya sebagai berikut :

. 36,753.115 S
Jitter = ————
213018
=0.1725352 s x 1000

=172.5352 bls

4 Pengujian Packet loss

Packet loss merupakan suatu parameter yang menggambarkan
kondisi yang menunjukan jumlah total paket yang hilang, hal
ini dapat terjadi karena beberapa kemungkinan antara lain
terjadinya overload didalam suatu jaringan, error yang terjadi
pada media fisik, kegagalan yang terjadi pada sisi penerima
antara lain bisa disebabkan karena router buffer over flow atau
kemacetan, pengukuran packet loss menggunakan wireshark
dapat dilihat pada gambar 15

o | Hardware ntel (Skylake, [BRS) (with SSE4.2)
pors ) o

9), bukd 18363

Capture fiter Link bype packet size lmit
none Ethernet 262144 bytes
Dsolaved varked
200378 (94.1%) 20295 (3.5%)
3495 s2.414
57319 626.1
1288 1
253087840 (97.7%) 32329718 (12.2%)
738X 9%k
Y 7
T
0
un [ pereh Save Comments CopyToCipboard|  Heb
e

Gambar 15 Pengukur packet loss

Berdasarkan gambar 15 untuk mengukur packet loss langkah
pertama adalah membuka wireshark selanjutnya pada bagian
pencarian tulis tcp.analysis.lost_segment kemudian pada
bagian statistisc terdapat packet captured dan displayed, maka
untuk mengukur packet loss Kkita dapat menggunakan
persamaan dibawah ini :

(Paket data dikirim — Paket data diterima) % 100%
Paket data dikirim

Packet loss =

Berdasarkan persamaan diatas maka untuk mengukur packet
loss perhitungannya sebagai berikut :

(213018-213017)
2130
1

= 213018 ¥ 100%

=0.046

Packet loss = x 100%




TABEL Il
REKAPITULASI PARAMETER QOS RANCANG BANGUN PROTOTYPE
SISTEM KENDALI ATAP SMART MOSQUE BERBASIS ANDROID

No Rekapitulasi parameter QOS rancang
bangun Prototype sistem kendali atap Smart
Mosque berbasis Android.

Jam Packe Delay Jitter Throughput
tLoss (ms) (ms) (kbls)

1 15.00 0% 13.24 1544  1.700
2 1525 0% 15.54 16.35  1.300
3 1550 0% 15.87 1419  1.400
4 16.15 0% 14.04 1486  1.800
5 16.40 0% 16.27 1555  3.300
6 17.05 0% 14.74 14.37  3.500
7 1730 0% 13.65 1588  2.500
8 1855 0% 15.39 1476  2.800
9 1820 0% 15.08 1441 4.200

10 18.45 0% 14.87 14.03  4.600

11 19.10 0% 14.56 15.08  4.700

12 19.35 0% 13.8 13.33  3.400

Total 0% 177.05 17 35.200
8.2
5

= 97,625

Berdasarkan tabel 4.5 keseluruhan data rekapitulasi
parameter QOS rancang bangun Prototype sistem kendali atap
Smart Mosque berbasis Android dimulai pada jam 15.00 pagi
sampai dengan jam 19.35 sore hari dengan menggunakan
metode Quality of service (QOS) dan mendapatkan
keseluruhan data persentase dari hasil pengukuran beberapa
parameter dari metode tersebut dengan total persentase 97,625
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I11. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada penelitian

yang sudah dilakukan yang berjudul “ Rancang Bangun
Prototype Sistem Kendali Atap Smart Mosque Berbasis
Android “, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

[1]

(2]

(3]

[4]

(5]

6]

[7]

Pengujian sistem Smart Mosque dan notifikasi Blynk
berjalan dengan baik . Dimana Sensor LDR merespon
adanya cahaya sehingga DC langsung aktif membuka atap
masjid dan apabila Sensor LDR tidak merespon adanya
cahaya sehingga DC langsung aktif menutup atap masjid
dan menghidupkan lampu serta kipas angin, pada siang
hari Sensor Raindrop mendeteksi objeck air (hujan)
apabila Sensor ini terkena air maka secara otomatis atap
tertutup dan menghidupkan lampu serta kipas angin.
Berdasarkan hasil pengukuran dengan Metode Qos
(Quality Of Service) perancangan alat Rancang Bangun
Prototype Sistem Kendali Atap Smart Mosque Berbasis
Android berjalan dan bekerja dengan “Baik” serta
memperoleh nilai,dengan persentase keberhasilan alat dan
sistem 95 s/d 100% dan masuk dalam kategori Sangat
memuaskan.

Delay waktu yang dibutuhkan hanya 1s (detik) untuk
sistem mengirim data monitoring ke android.
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